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PALU, MERCUSUAR -
Gedung Serba Guna (GSG)
Pariwisata yang dibangun di
Jalan Muhammad Yamin Palu
diduga di mark up atau di-
gelembungkan anggarannya.
Dugaan tersebut mengacu
total anggaran pembangunan
dengan progres pekerjaan.

GSG Pariwisata Diduga Mark Up-

“Sepertinya hipotesa
saya, tidak sesuai dana yang
dikeluarkan dengan fisik
pekerjaan di lapangan,”
kata pengamat arsitektur
Faturrahman Mansyur, Senin
(27/5/2013). Menurut dia,
jika mengacu harga ideal
bangunan, setiap meter bujur

sangkar telah ditetapkan
pemerintah akan mengha-
biskan Rp4 juta. Artinya, jika
luas bangunan seluruhnya
seribu meter persegi, maka
total dana yang dihabiskan
sampai tahap akhir atau
finishing hanya mencapai
Rp4 miliar. Jika dua ribu

meter persegi maka sampai
finishing menghabiskan Rp8
miliar.

Menurut dosen pada
Fakultas Teknik Universitas
Tadulako ini, dengan kondisi
bangunan saat ini, progres
pembangunan GSG baru
mencapai 60 persen. Artinya

jika luas bangunan seribu
meter persegi maka angga-
ran yang sudah habis Rp2,4
miliar. Atau Rp4,8 miliar jika
luas bangunan dua ribu me-
ter persegi. Sehingga menu-
rut dia, alasan kontraktor

Baca GSG di hal.11
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bahwa bangunan sudah menghabis-
kan Rp6 miliar dan untuk sampai
tahap finishing akan membutuhkan
Rp9 miliar, masih perlu dipelajari
atau diselidiki.

“Siapa yang menyelidiki?
Mercusuar bisa sebenarnya menun-
juk orang ahli untuk mengukur itu.
Kalau orangnya ngaku telah terjadi
kelebihan anggaran dibanding fisik,
bisa dibawa ke pengadilan. Karena
pada akhirnya pengadilan yang
putuskan salah atau tidak. Tapi
sebelum itu kan diperiksa jaksa atau

polisi,” ujarnya di kantor redaksi
Mercusuar, Senin (27/5/2013).

la juga berharap DPRD Sulteng
tidak gegabah dengan sigap meny-
etujui usulan penambahan anggaran
untuk tahap penyelesaian bangunan.
Sebab DPRD juga perlu menggelar
audit bangunan yang dilakukan oleh
ahli bangunan atau arsitek.

Penelusuran sebenarnya tidak su-
lit dilakukan. “Waktu mau disusun,
berapa luas bangunan dan dananya.
Luas dan dananya itulah target,”
tutur Faturahman yang antara lain

sambungan dari hal. 1

telah menghasilkan bangunan khas
Universitas Tadulako itu. Makanya
para pihak juga harus bertanggung
jawab terhadap kasus ini. Mulai
dari yang merencanakan, penga-
was, pengelola teknis, kontraktor
hingga kepala dinas, semuanya ada
satu kesatuan yang terkait dengan
pekerjaan tersebut. “Sederhananya,
harus diperiksa menyeluruh. Berapa
uang yang telah dipakai disesuaikan
dengan fisik di lapangan. Saya malah
mau bilang, siapa terlibat di dalam-
nya saya ingin diskusi,” katanya. par




